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Intisari: Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh komposisi sekam padi, PVAc dan nano
silika (nanopartikel SiO2) terhadap kekuatan tekan material nanokomposit yang telah dibuat. Metode pene-
litian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode simple mixing dan metode hot press. Temperatur
penekanan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100◦C, waktu penekanan selama 20 menit dan keku-
atan tekanan sebesar 50 MPa. Untuk mengetahui kelayakan dari material nanokomposit yang dibuat dilakukan
karakterisasi dengan uji tekan. Dari hasil uji tekan didapatkan untuk kekuatan tekan yang paling tinggi ketika
perbandingan rasio komposisi sekam padi dan PVAc adalah 2,5 : 11 dengan kekuatan tekan sebesar 63,71 MPa,
sedangkan perbadingan komposisi sekam padi, PVAc dan Nano Silika adalah 11:2,5:0,075 dengan kekuatan
tekan sebesar 70,92 Mpa. Metode penelitian ini sangat berguna untuk menghasilkan material nanokomposit
yang kuat dan ringan dalam selang waktu yang pendek.
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1 PENDAHULUAN
S alah satu sumber pangan yang melimpah di pro-vinsi Sumatera Selatan adalah padi. Setiap tahun
produksi padi semakin meningkat sehingga mengaki-
batkan peningkatan limbah sekam padi yang dihasil-
kan. Jumlah sekam yang dihasilkan bervariasi ter-
gantung dari kondisi penggilingan padi. Dari peng-
gilingan padi dapat dihasilkan 65% beras, 20% sekam
padi dan sisanya hilang. Karena pemanfaatan sekam
padi secara komersial masih relatif kecil, sekam padi
biasanya dibakar. Pengelolaan dengan cara seperti
ini kurang efektif karena tidak menghasilkan mate-
rial baru yang bernilai ekonomi tinggi Sebenarnya
masih banyak cara dalam mengelola sekam padi se-
hingga lebih bernilai ekonomi dan dapat digunakan
sebagai bahan penganti kayu, diantaranya mengolah
sekam padi untuk membuat material nanokomposit
yang kuat dan ringan.
Sejauh ini penelitian tentang pembuatan mate-
rial nanakomposit telah papan partikel atau mate-
rial nanokomposit dari sekam padi, nanopartikel SiO2
belum pernah dilakukan. Yang pernah ada hanya me-
manfaatkan material lain, misal nanokomposit dari
serbuk kayu [1], material nanokomposit dari tanah liat
[2,3,4], material nanokomposit dari sampah kering [5]
dan material nanokomposit dari koran bekas. Dalam
makalah ini akan dilaporkan bagaimana pembuatan
material nanokomposit dengan memanfaatkan sekam
padi, PVAc dan nanopartikel SiO2 (nanosilika) dan
hasil uji tekan terhadap material nanokomposit yang
dibuat.
2 PERCOBAAN
Dalam percobaan ini bahan yang digunakan adalah
sekam padi yang diperoleh dari kabupaten Inderalaya
Sumater Selatan (Indonesia). Sedangkan resin yang
digunakan adalah polyvinyl acetate (PVAc; FOXTM)
dan sebagai filler adalah nano partikel SiO2.
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
blender, oven, gelas kimia, spatula, suntikan 10 mL,
neraca analitik, magnetic stirer, cetakan dan hot press
10 ton dengan suhu maksimum 400◦C. Sedangkan alat
yang digunakan untuk uji tekan setiap sample adalah
Torsee (Tokyo Testing Machine MFG., Ltd).
Metode penelitian yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah metode simple mixing dan metode
hot press. Langkah pertama adalah pembuatan kom-
posit dengan menggunakan sekam padi dan PVAc.
Mula-mula sekam padi yang telah dikeringkan masing-
masing dihancurkan dengan menggunakan blender
sampai halus. Selanjutnya polyvinyl acetate (PVAc;
FOXTM) ditimbang untuk dilarutkan kedalam 8 mL
air dan diaduk dengan menggunakan magnetic stirer
selama 10 menit. Sekam padi yang sudah dihancurkan
diaduk dengan larutan PVAc dengan perbandingan
11 : 2,5. Tujuan dilarutkannya PVAc dalam air un-
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tuk membatu agar proses impregnasi (penyisipan) ke
dalam pori-pori bubuk sekam padi bisa homogen dan
merata.
Langkah kedua adalah pembuatan komposit de-
ngan menggunkan campuran sekam padi, PVAc dan
Nanopartikel SiO2. Mula-mula sekam padi dihan-
curkan sampai halus, kemudian perbandingan jumlah
PVAc yang diperoleh dari percobaan sebelumnya di-
larutkan dengan 8 ml air, sekam padi dan nanopartikel
SiO2.
Langkah ketiga, penekanan sampel menggunakan
hot press. Adapun perlakukan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah: waktu penekanan selama 20
menit, suhu penekanan 100◦C dan kekuatan kekuatan
tekan sebesar 50 MPa. Ukuran sampel yang diperoleh
rata-rata ketinggiannya 15-18 mm dan diameternya
25-26 mm.
3 HASIL DAN DISKUSI
3.1 Pengaruh kehadiran sekam padi
Sebelum disisipi oleh partikel-partikel sekam padi,
rantai-rantai PVAc awalnya bersifat mobile. Banyak
pori di antara ranrai-rantai polimer memungkinkan
rantai-rantai polimer tetap bisa bergerak. Penamba-
han partikel sekam padi pada PVAc pada prinsipnya
adalah menyisipkan partikel tersebut ke dalam pori-
pori dan rantai-rantai polimer tersebut yang beraki-
bat pada tereduksinya mobilitas rantai-rantai polimer.
Susunan antar partikel menjadi semakin rapat dan
jarak antar partikel menjadi lebih dekat. Akibat-
nya interaksi antar partikel menjadi meningkat. Se-
cara keseluruhan terjadi peningkatan daerah interaksi
yang secara mekanik berdampak pada meningkatnya
kekakuan dan kekuatan komposit yang dihasilkan [6].
Meskipun demikian, penambahan partikel sekam
padi tidak selamanya akan meningkatkan kekuatan
tekan material. Ketika rongga dan rantai polimer su-
dah terisi penuh oleh partikel filler (sekam padi), yang
disebut dengan kondisi optimum daerah interaksi,
maka penambahan lagi partikel menyebabkan bertam-
bahnya daerah yang tidak berinteraksi. Partikel-
partikel tersebut tidak dapat memasuki daerah inter-
aksi efektif dengan partikel polimer yang mempunyai
kemampuan pengikat yang kuat. Akibatnya, keku-
atan material, dalam hal ini kekuatan tekannya men-
jadi menurun [7].
Hal ini konsisten dengan data pada Gambar
1; peningkatan fraksi sekam padi cenderung selalu
meningkatkan kekuatan tekan komposit yang diha-
silkan hingga setelah melewati fraksi tertentu, yakni
sebesar 0,81 penambahan fraksi sekam padi justeru
menurunkan kekuatan tekan komposit. Fraksi 0,81
disebut sebagai fraksi optimum serbuk, yang pada
fraksi tersebut kekuatan tekan komposit mencapai
Gambar 1: Grafik kekuatan tekan terhadap fraksi sekam
padi
titik optimum, yaitu sebesar 63,71 MPa.
3.2 Pengaruh Penambahan Nanosilika
Meskipun komposisi PVAc dan sekam padi yang di-
tambahkan silika adalah komposisi optimum, kehadi-
ran silika dalam ukuran dan fraksi yang jauh lebih
kecil dibandingkan ukuran dan fraksi sekam padi
memungkinkan nanosilika untuk menyusup dan ma-
suk diantara partikel-partikel PVAc dan sekam padi.
Artinya kehadiran nanosilika ini secara signifikan tidak
berpengaruh pada komposisi optimum sekam dengan
PVAc.
Dengan sifat mekaniknya yang sangat kuat [6], ke-
hadiran nanosilika juga berpengaruh pada menigkat-
nya kekakuan dan kekuatan rantai-rantai polimer.
Bahkan, dengan ukuran yang lebih kecil (nanosize)
proses penyusupan partikel-partikel akan lebih cepat
dan merata sehingga struktur partikel menjadi lebih
solid, luas permukaan interaksi menjadi lebih besar
dan partikel-partikel yang berinteraksipun bertam-
bah [7]. Akibatnya, interaksi permukaan total pun
meningkat dan berdampak pada meningkatnya keku-
atan mekanik material, dalam hal ini kekuatan tekan-
nya [6].
Seperti halnya penambahan partikel sekam padi,
penambahan nanosilika cenderung akan selalu
meningkatkann kekuatan tekan komposit yang diha-
silkan. Akan tetapi, ketika pori-pori dan rantai-rantai
polimer sudah terisi penuh oleh nanosilika, yang
disebutr kondisi luas interaksi optimum, penambahan
lagi partikel nanosilika justru akan menambah daerah
yang tidak berinteraksi, artinya partikel-partikel
tersebut tidak dapat memasuki daerah interaksi
efektif dengan polimer yang memiliki daya ikat lebih
kuat. Sebaliknya, partikel-partikel tersebut justru
saling berinteraksi dengan sesama mereka. Kondisi
ini yang membuat kekuatan komposit menurun
[7,8] karena dalam kondisi tanpa diikat dengana
polimer, silika memiliki sifat rapuh (brittle) sehingga
mudah patah [9]. Peningkatan kekuatan komposit
dapat dilihat melalui Gambar 2. Penambahan fraksi
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nanosilika cenderung meningkatkan kekuatan tekan
komposit hingga pada fraksi tertentu, yakni fraksi
0,0054 penambahan nanosilika justru berakibat pada
penurunan kekuatan tekannya. Fraksi 0,0054 inilah
yang disebut sebagai fraksi optimum nanosilika,
dengan kekuatan tekan yang dihasilkan oleh komposit
sebesar 70,92 Mpa.
Gambar 2: Grafik kekuatan tekan terhadap fraksi nanosi-
lika
4 SIMPULAN
Dari penelitian ini dapat disimpulkan:
1. Melalui metode hot-press dan metode simple
milling, sekam padi, nano silika dan VAc secara
efektif dapat diolah menjadi material nanokom-
posit yang kuat dan ringan.
2. Didapatkan kekuatan tekan komposit maksimum
antara sekam padi dan PVAc adalah 63,71 Mpa
pada tekanan 50 Mpa dan temperatur 100◦C.
Kemudian untuk perbandingan komposisi sekam
padi, PVAc dan nano-silika, kekuatan tekan
diperoleh sebesar 70,92 Mpa.
Penelitian ini dapat dilanjutkan untuk mendapat-
kan material nanokomposit yang siap pakai (ready
usable) dengan melakukan pengkontingan terhadap
nanokomposit yang dihasilkan.
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